
Analisis Harga Karet Mei 2015 
 

 

Seperti yang tergambar dalam chart, tren pergerakan harga karet sepanjang Mei 2015 di bursa 

berjangka dan spot internasional serta di Tanah Air masih bergerak menguat. Pada awal pekan 

pertama Mei 2015, tren pergerakan harga karet,  bergerak fluktuatif dengan potensi bergerak naik. 

Pada awal pekan, Senin (4/5) di bursa berjangka Singapura, karet jenis TSR 20 berada pada level 

harga US$147,20 sen/kg dan kemudian bergerak naik hingga ditutup pada akhir pekan Jum’at (8/5) 

pada posisi US$367,25 sen/kg untuk kontrak Juli 2015. Demikian juga di pasar spot dalam negeri, 

Palembang, yang dijadikan acuan harga karet dalam negeri, juga terlihat naik dari awal pekan pada 

level Rp 18.646 menjadi Rp 19.466 per kg. 

 

 
 

Sementara itu, harga karet di bursa dunia pada pertengahan Mei 2015, terutama di Tokyo Commodity 

(Tocom) ditutup menguat karena pengaruh nilai tukar Yen. Melemahnya yen memberikan dukungan 

kenaikan terhadap harga karet alami di Tocom. Nilai tukar Yen yang melemah mengakibatkan harga 

komoditas yang diperdagangkan dalam mata uang tersebut menjadi relatif lebih murah bagi para 

pembeli luar negeri. Permintaan terhadap komoditas tersebut mengalami peningkatan. 

 

Memasuki pekan ketiga Mei 2015, harga karet kembali mengalami kenaikan harga. Di bursa 

berjangka Singapura, yang dijadikan acuan harga karet dalam negeri, harga karet TSR 20 pada awal 

pekan ketiga, Senin (18/5) berada pada level harga US$152.00 sen/kg dan menguat hingga akhir 

pekan menjadi US$152,70 sen/kg untuk kontrak penyerahan Juli 2015. Kenaikan harga karet juga 

terjadi di Palembang. Pada awal pekan, Senin (18/5) berada pada posisi Rp19.543 per kg menjadi 

Rp19.665 per kg pada akhir pekan. Pada perdagangan hari keempat pekan ketiga, Kamis (21/5), 

harga karet TSR 20 di bursa Singapura bergerak melemah sebagai imbas pelemahan harga karet 

dunia, terutama di Tocom pada hari Rabu sebelumnya. Untuk kontrak Juli 2015, harga karet di bursa 

Singapura bertengger pada level US$150,40 sen/kg dan harga karet di pasar spot Palembang 

ditransaksikan pada posisi Rp 19.409 atau melemah dari sebelumnya Rp 19.806 per kg. 

 

Pada akhir Mei 2015, harga karet bergerak menguat. Kenaikan harga karet alami Tocom didukung 

oleh kondisi nilai tukar yen yang melemah. Mata uang Jepang tersebut mengalami pelemahan mantap 

untuk tiga sesi berturut-turut di tengah momentum menguatnya dollar AS. Chairman Fed Janet 

Yellen menyatakan komitmen Fed untuk menaikkan suku bunga acuan tahun ini meskipun tidak 

memberikan waktu yang pasti kapan suku bunga acuan akan mulai dinaikkan. Melemahnya nilai 

tukar yen menjadi faktor pendorong kuat bagi kenaikan harga karet. Dengan melemahnya yen harga 

karet yang diperdagangkan dalam mata uang tersebut menjadi relatif lebih murah bagi para pembeli 

luar negeri. Dampaknya permintaannya akan mengalami kenaikan yang signifikan. Harga karet alami 



di Tocom untuk kontrak Oktober dibuka pada posisi 219,2  yen per kilogram, naik sebesar 1,6 yen 

atau setara dengan 0,73 persen dibandingkan dengan posisi penutupan perdagangan sebelumnya. Saat 

ini harga karet makin menguat dan sudah mencapai posisi 225,5 yen per kilogram atau membukukan 

kenaikan sebesar 5,9 yen. 

 

 

 

 

 


